BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni lukis naturalis dengan objek pantai yang ada di
kota Pariaman terlaksana dengan baik, walaupun ada sedikit kendala, namun
hal itu tidak menjadi masalah yang sangat berarti. Enam karya seni lukis
naturalisme telah berhasil diciptakan. Karya tersebut berjudul: pantai
Pariaman #1, pantai Pariaman #2, pantai Pariaman #3, pantai Pariaman #4,
pantai Pariaman #5, pantai Pariaman #6.

Pengkarya sedikit melakukan perubahan pada karya terhadap sketsa
yang telah dipilih, seperti pada karya “Pantai Pariaman #1” perubahan
dilakukan pada objek batu yang dihilangkan, dan biduaknya di tambah. Karya
“Pantai Pariaman #2” dilakukan penambahan objek biduak dan manusia.
Karya “Pantai Pariaman #3” dilakukan penambahan objek seperti manusia.
Dan pada karya “Pantai Pariaman #5” perubahan tata letak biduak,
pengambilan objek lebih dekat. Perubahan tersebut dilakukan agar lukisan
terlihat lebih bagus dan jelas.

Perasaan yang hadir dalam karya lukis ini telah terekspresikan dengan
maksimal, walau ada beberapa bagian yang dirasakan kurang maksimal,
namun secara keseluruhan hasilnya sudah sangat memuaskan. Penggarapan
karya naturalis bukanlah hal yang mudah dikarenakan perlu pengamatan

begitu juga kreativitas seniman karena memperindah dan mempercantik alam

harus membutuhkan kepekaan yang matang dari seniman, kecermatan dalam
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menambah, mengurangi apa yang ada pada foto atau sketsa yang menjadi
acuan dalam proses penggarapan tanpa mengurangi prinsip dari
mempercantik. Pengambilan foto yang menjadi proses sebelum melukis dan
membuat sketsa langsung dilapangan merupakan cikal bakal karya yang akan
diciptakan. Adapun yang-menjadi permasalahan ketika berkarya, diantaranya
kesulitan dalam memindahkan gambar pemandangan pantai yang ada di foto
ke -dalam lukisan karena ada beberapa foto yang kurang jelas, disebabkan
cuaca yang tidak mendukung, membuat hasil foto menjadi pudar. Namun
setelah adanya bimbingan dan konsultasi dengan pembimbing permasalahan

dan kesulitan dapat di selesaikan.

B. Saran

Selama proses penciptaan karya ini dirasakan banyak hal yang masih
belum terjelajah dan masih dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan,
baik itu berbentuk ide garapan,.konsep, maupun eksplorasi teknik yang
memunculkan kebaruan-kebaruan dalam mengolah karya seni lukis. Sebagai
harapan kedepanya agar penciptaan karya seni ini dapat memberi inspirasi dan
dapat meningkatkan apresiasi masyarakat dalam berkesenian. Selama proses
penciptaan karya ini senantiasa memberi informasi tentang keindahan pantai
dari berbagai suasana, serta apa yang terpapar pada fisik karya ini dapat
memenuhi kebutuhan estetis penikmat. Semoga pencipta, pengamat dan

pencinta karya seni dapat mengambil hikmah dan pengetahuan melalui karya

82



seni lukis ini. Harapan saya, semoga laporan karya tugas akhir ini bermanfaat
bagi siapapun, baik pelajar, mahasiswa, seniman maupun masyarakat pencinta
dan penikma seni. Disarankan juga pada bidang ilmu lain untu mengangkat
pantai sebagai tema dan kepada dinas parawisata untuk dapat mempromosikan

objek wisata pantai Pariaman lebih luas lagi.
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